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ABSTRAK

NAJIHA AMALIA. NIM 23204031001. Pengaruh Permainan Tradisional Congklak
Terhadap Kemampuan Mengenal Konsep Bilangan dan Kemampuan Berhitung Anak
Usia 5 — 6 Tahun di RA Fatimah Palembang. Tesis, Yogyakarta, Program Studi
Magister Pendidikan Islam Ana Usia Dini. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024.

Media pembelajaran berperan penting dalam proses belajar sebagai alat untuk
menyampaikan informasi dan meningkatkan interaksi antara guru dan siswa. Namun,
banyak guru yang masih menggunakan media pembelajaram yang sederhana seperti
buku lembar kerja siswa, yang dapat membuat anak cepat bosan dan sangat monoton
serta kurang menarik, sehingga minat belajar siswa berkurang. Oleh karena itu, media
pembelajaran sebaiknya disesuaikan dengan kebutuhan anak usai dini.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan dengan jenis
eksperimen, pre- experiment design tipe one-grup pretest- posstest design. Uji
validitas dan reablititas media permainan congklak terhadap kemampuan mengenal
konsep bilangan dan kemampuan berhitung dilakukan oleh para ahli. Lokasi penelitian
bertempat di RA Fatimah Palembang, penelitian dilaksanakan di kelas B1, yang terdiri
dari 20 anak.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa data uji normalitas yang dilakukan
pada pretest dan posttest menunjukkan distribusi normal, pretest dan posttest
mendapatkan nilai 0.200 > 0.05 maka dinyatakan berdisribusi normal. Pada uji paired
sample t-test untuk kemampuan mengenal konsep bilangan diperoleh nilai nilai rata-
rata pretest dan posttest yaitu pretest 23,50 dan 35,35 dari kedua data tersebut sudah
diketahui besar rata-rata posttest. Tetapi untuk memastikan adakah peningkatan setelah
melakukan treatment maka dilihat pada tabel paired samples test yang memiliki data
sig, 0.000 dapat disimpul kan pada penelitian ini ada mengalami peningkatan dan
untuk kemampuan berhitung diperoleh nilai rata-rata pretest dan posttest yaitu 19,10
dan 20,20 dari kedua data tersebut sudah diketahui besar rata-rata posttest tetapi untuk
memastikan adakah peningkatan setelah melakukan treatment maka dilihat pada tabel
paired samples test yang meimili data sig, 0.00 dapat disimpulkan ada pengaruh yang
signifikan permainan tradisional congklak terhadap kemampuan berhitung pada anak.

Pada uji N-gain, untuk kemampuan mengenal konsep bilangan diperoleh nilai
pretest sebesar 23.5 sedangkan untuk nilai postest yaitu sebesar 35.35 dan untuk nilai
N-Gain diperoleh dengan nilai 0.63 jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan
mengenal konsep bilangan berada pada tafsiran efektif dan untuk kriterianya tinggi.
Sedangkan untuk kemampuan berhitung diperoleh nilai pretest sebesar 19.1 sedangkan
untuk nilai postest yaitu sebesar 20.2 dan untuk nilai N-Gain diperoleh dengan nilai
0.57. jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan berhitung berada pada tafsiran efektif
dan untuk kriterianya tinggi.

Kata kunci: Permainan tradisional congklak, kemampuan konsep bilangan,
kemampuan berhitung dan anak usia dini.

Xiv



ABSTRACT

NAJIHA AMALIA. NIM 23204031001. The Influence of Traditional Congklak
Games on the Ability to Recognize Number Concepts and Arithmetic Ability of 5-6
Year Old Children at RA Fatimah Palembang. Thesis, Yogyakarta, Master of Islamic
Education Study Program for Early Childhood Education. Faculty of Tarbiyah and
Teacher Training. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024.

Learning media plays an important role in the learning process as a tool to
convey information and increase interaction between teachers and students. However,
many teachers still use simple learning media such as student worksheets, which can
make children bored quickly and are very monotonous and less interesting, so that
students' interest in learning decreases. Therefore, learning media should be adjusted
to the needs of early childhood children.

This study uses a quantitative approach with an experimental type, pre-
experiment design type one-group pretest-posttest design. The validity and reliability
test of the congklak game media on the ability to recognize number concepts and
arithmetic abilities was carried out by experts. The location of the study was at RA
Fatimah Palembang, the study was conducted in class B1, consisting of 20 children.

The results of this study indicate that the normality test data carried out on the
pretest and posttest showed a normal distribution, the pretest and posttest obtained a
value of 0.200> 0.05, then it was stated to be normally distributed. In the paired sample
t-test for the ability to recognize the concept of numbers, the average values of the
pretest and posttest were obtained, namely the pretest 23.50 and 35.35 from both data,
the average posttest is known. But to ensure there is an increase after treatment, it can
be seen in the paired samples test table which has sig data, 0.000, it can be concluded
that in this study there was an increase and for the ability to count, the average value
of the pretest and posttest was 19.10 and 20.20 from both data, the average value of
the posttest is known, but to ensure there is an increase after treatment, it can be seen
in the paired samples test table which has sig data, 0.00, it can be concluded that there
is a significant influence of the traditional congklak game on children's counting
ability.

In the N-gain test, for the ability to recognize the concept of numbers, the
pretest value was 23.5 while for the posttest value it was 35.35 and for the N-Gain
value it was obtained with a value of 0.63 so it can be concluded that the ability to
recognize the concept of numbers is in the effective interpretation and for the criteria
it is high. While for the ability to count, the pretest value was 19.1 while for the posttest
value it was 20.2 and for the N-Gain value it was obtained with a value of 0.57. so it
can be concluded that the ability to count is in the effective interpretation and for its
criteria is high.

Keywords: Traditional congklak game, number concept ability, counting ability and
early childhood.
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Segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat dan pertolongan-Nya. Shalawat serta salam semoga tetap
terlimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW, yang telah menuntun manusia menuju
jalan kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.
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itu, dengan segala kerendahan hati pada kesempatan ini penulis menyampaikan
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masa usia dini adalah periode perkembangan anak yang singkat, namun
sangat penting bagi kehidupannya. Oleh karena itu, pada tahap ini, semua
potensi yang dimiliki anak perlu didorong agar berkembang secara optimal.!
Masa usia dini berada pada tahap fundamental dalam perkembangan kognitif,
termasuk dalam mengenalkan konsep bilangan dan kemampuan berhitung.
Anak usia 5-6 tahun berada pada tahap praoperasional menurut teori
perkembangan kognitif Piaget, di mana mereka mulai memahami kemampuan
kemampuan dalam mengenal simbol dan angka secara lebih konkret.?

Kemampuan mengenal konsep bilangan mencakup pemahaman tentang
angka, urutan bilangan, serta hubungan antara satu angka dengan angka
lainnya. Sementara itu, kemampuan berhitung mencakup keterampilan dalam
menjumlahkan, mengurangi, serta memahami konsep lebih besar dan lebih
kecil. Jika anak tidak diberikan stimulasi yang tepat sejak dini, mereka dapat
mengalami kesulitan dalam memahami konsep matematika yang lebih

kompleks di jenjang pendidikan berikutnya.®

! Murtono, “Pengembangan Model Pembelajaran IPA Bagi Siswa Madrasah Ibtidaiyah,”
Jurnal Pendidikan IPA Indonesia 5(2) (2016): 115-23.

2 R Mardiani and E. C Maulidiyah, “Pengaruh Permainan Congklak Modifikasi Terhadap
Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan Anak,” PAUD Teratai 8, no. 1 (2020): 1-6.

3 H Z Islahati, R T Kusdayati, and S Saluky, “Implementasi Bilangan Bulat Pada Permainan
Tradisional Congklak,” Nurjati Journal of w 1 (2021): 115-29,
https://www.syekhnurjati.ac.id/jurnal/index.php/njmms/article/view/9177%0Ahttps://www.syekhn
urjati.ac.id/jurnal/index.php/njmms/article/download/9177/3949.



Pemahaman konsep bilangan ini penting untuk mengembangkan
keterampilan berhitung yang sangat dibutuhkan oleh anak dalam kehidupan
sehari-hari.* Kemampuan memahami konsep bilangan dapat membantu dalam
pengembangan kemampuan berpikir, penalaran, dan pemecahan masalah.’
Berhitung adalah bagian penting dari kemampuan dasar matematika yang perlu
diperoleh dan dikuasai sejak usia dini oleh setiap individu. Berhitung
merupakan fondasi ilmu matematika yang digunakan secara luas dalam
kehidupan manusia. Kemampuan berhitung merupakan salah satu aspek dasar

matematika yang dapat memperkaya kemampuan kognitif anak usia dini.®

Kemampuan berhitung sangat penting diberikan pada anak usia dini
karena keterampilan ini memiliki hubungan yang erat dengan kehidupan sosial
dan bermanfaat dalam aktivitas sehari-hari. Menurut Depdiknas kemampuan
berhitung memiliki nilai yang besar dalam kehidupan sehari-hari, terutama
dalam konsep bilangan yang menjadi dasar bagi perkembangan kemampuan
matematis. Pada tahap pendidikan anak usia dini, memahami konsep berhitung
penting untuk membangun dasar pengetahuan matematika yang akan

bermanfaat di masa pendidikan selanjutnya.’

4 Riyati, “Early Childhood Education Journal of Indonesia,” Jjeces 2, no. 1 (2018).

5 Ockti Syafitri, Rohita Rohita, and Nila Fitria, “Peningkatan Kemampuan Mengenal
Konsep Lambang Bilangan 1 — 10 Melalui Permainan Pohon Hitung Pada Anak Usia 4 — 5 Tahun
Di BKB PAUD Harapan Bangsa,” JURNAL Al-AZHAR INDONESIA SERI HUMANIORA 4, no. 3
(2018): 193, https://doi.org/10.36722/sh.v4i3.277.

® Netry, Nurul Khotimah, and Martheda Maarang, “Efektivitas Permainan Tradisonal
Congklak Terhadap Kemampuan Berhitung Anak Usia Dini,” Murhum : Jurnal Pendidikan Anak
Usia Dini 4, no. 1 (2023): 296-308, https://doi.org/10.37985/murhum.v4i1.214.

" Departemen Pendidikan Nasional, “Pedoman Pembelajaran Permainan Berhitung
Permulaan Di Taman Kanak-Kanak” (Departemen Pendidikan Nasional, 2007).



Berdasarkan Programme for International Student Assessment
berpendapat bahwa di seluruh dunia, persentase siswa yang mencapai tingkat
kemahiran minimal dalam matematika (setidaknya level 2) bahkan lebih
bervariasi — antara 98% di Beijing, Shanghai, Jiangsu dan Zhejiang (Tiongkok)
dan 2% di Zambia. Rata-rata di seluruh negara OECD, tidak mencapai tingkat
kemahiran minimal dalam matematika. Angka-angka ini menunjukkan bahwa
semua negara masih harus menempuh jalan panjang untuk mencapai tujuan
global untuk pendidikan berkualitas, sebagaimana didefinisikan dalam tujuan

pembangunan berkelanjutan PBB untuk pendidikan.®

Rendahnya kemampuan kognitif dan mutu kesehatan masyarakat
menjadi masalah yang belum bisa diselesaikan. Dampaknya bukan hanya pada
produktivitas dan daya saing lemah. Demokratisasi pun lambat dan gaduh.
World Population Review pada Oktober 2022 mengeluarkan tingkat
intelligence quotient (IQ) negara-negara di seluruh dunia. Hasilnya, 1Q orang
Indonesia rata-rata mencapai 78,49 dan menduduki peringkat ke-130 dari 199
negara di dunia serta urutan terakhir dari 10 negara ASEAN. Di dunia, IQ
tertinggi dimiliki masyarakat Jepang dengan nilai 106,48 dan terendah Nepal

42,999

Jadi ada kesenjangan besar dalam kemampuan matematika siswa

global, dengan 98% siswa di beberapa wilayah mencapai kemahiran minimal.

8 PISA Results and 2018, PISA 2018 Results, vol. 1, 2018.
® Muchamad Zaid Wahyudi, “Kemampuan Kognitif Manusia Indonesia Masih Jadi

Tantangan Besar,” kompas, 2022,
https://www.kompas.id/baca’/humaniora/2022/12/28/kemampuan-kognitif-manusia-indonesia-
masih-jadi-tantangan-besar.



Rata-rata di negara OECD, gagal mencapai tingkat tersebut. Rendahnya
kemampuan kognitif dan kesehatan publik berdampak pada produktivitas dan
demokratisasi. Pada 2022, IQ rata-rata Indonesia adalah 78,49, terendah di
ASEAN dan peringkat 130 dunia, sementara Jepang memiliki IQ tertinggi.
Inilah yang menjadi tantangan bagi pendidik, oleh sebab itu, kita harus

menggembangkan kemampuan yang ada diri anak.

Perkembangan aspek kognitif dianggap penting karena bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan berpikir anak, membantu mereka dalam
mengolah informasi belajar, menemukan alternatif pemecahan masalah,
mengembangkan kemampuan logika matematika, pemahaman tentang ruang
dan waktu, serta kemampuan untuk mengklasifikasikan, mengelompokkan,
dan menyiapkan kemampuan berpikir analitis.? Perkembangan kognitif adalah
proses di mana seseorang mengembangkan kemampuan untuk menerapkan
pengetahuannya. Pertumbuhan kognitif mencakup peningkatan berbagai

keterampilan.!!

Kognitif adalah salah satu aspek perkembangan anak yang perlu
distimulasi pada usia dini. Pada usia empat tahun, 50% dari kecerdasan
seseorang telah terbentuk, dan pada usia delapan tahun, angkanya mencapai

80%. Kognitif mencakup kemampuan berpikir dan mengamati, yang

10 Putri Budiani and Jasper Simanjuntak, “Pengaruh Permainan Tradisional Congklak
Terhadap Kemampuan Berhitung Permulaan Anak Usia 4-5 Tahun Di KB Tunas Harapan
Kecamatan Sunggal Kab. Deli Serdang,” Jurnal Usia Dini 4, no. 1 (2018): 28-38.

11 Rifka Toyba Humaida and Suyadi Suyadi, “Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini
Melalui Penggunaan Media Game Edukasi Digital Berbasis ICT,” Aulad: Journal on Early
Childhood 4, no. 2 (2021): 7887, https://doi.org/10.31004/aulad.v4i2.98.



membantu anak memperoleh pengetahuan dalam memecahkan masalah. Peran
penting guru dan orang tua sangat dibutuhkan dalam menstimulasi

perkembangan anak agar tumbuh secara optimal.*2

Berdasarkan data yang diperoleh melalui databoks pada tahun 2022
anak Indonesia memperoleh skor kemampuan matematika lebih rendah dari
pada tahun 2015 — 2018. Pada tahun 2022 kemampuan matematika anak
Indonesia masuk ke level 1a. Artinya penurunan skor ini menunjukkan adanya
tantangan yang perlu diatasi dalam pendidikan matematika di Indonesia
terutama oleh guru.!® Konsep matematika harus dikenalakna untuk anak
melalui berbagai cara, seperti memperkenalkan bentuk, warna, cara berhitung,
menyusun benda, memahami konsep bilangan dan lain-lain. Melalui bermain,
anak dapat meningkatkan perkembangan kognitif tentang konsep bilangan,

yang merupakan bagian penting dari matematika.

Mengembangkan kegiatan berhitung dan mengenal konsep bilangan
diperlukan pendekatan yang sesuai dengan mempertimbangkan berbagai aspek
yang mendukung perkembangan anak. Salah satu pendekatan yang dapat
diambil adalah kembali pada prinsip pembelajaran anak usia dini yaitu melalui

bermain.** Dimana anak cenderung menghabiskan lebih banyak waktu untuk

12 Cetsa Novitasari Putri, “Kemampuan Mengenal Bilangan Dan Lambangnya Pada Anak
Kelompok A Di TK Gugus Sembadra Kecamatan Gondokusuman,” Jurnal Pendidikan Anak Usia
Dini, 2019, 260-68.

1BAdi Ahdiat, “Kemampuan Matematika Pelajar Indonesia Turun,” Databoks, 2024,
https://databoks.katadata.co.id/demografi/statistik/169ba863e25c3d3/pisa-2022-kemampuan-
matematika-pelajar-indonesia-turun.

14 Muthia Vira and Zahrina Amelia, “Peningkatan Kemampuan Berhitung Awal Melalui
Modifikasi Bentuk Permainan Congklak,” Jurnal Anak Usia Dini Holistik Integratif (AUDHI) 3, no.
1 (2021): 19, https://doi.org/10.36722/jaudhi.v3i1.589.



bermain daripada untuk belajar, karena masa ini merupakan fase bermain yang
penting bagi mereka, hal terpenting bagi anak-anak adalah bermain, karena
bagi mereka, bermain memiliki nilai yang sama pentingnya dengan bekerja dan

belajar bagi orang dewasa.

Banyak anak yang mudah bosen dalam belajar, hanya menggunakan
lembar aktifitas anak serta papan tulis saja, seperti penelitian yang dilakukan
oleh Muthia Vira menemukan fakta bahwa anak mudah cepat bosen dan pada
proses pembelajaran mengenal konsep lambang bilangan 1 — 10 dan berhitung
hanya menggunakan lembar aktivitas anak serta papan tulis sebagai media

pembelajaranya.’®

Sesuai dengan temuan Netry bahwa anak sering
menunjukkan gejala bosan, kesulitan dalam behitung sesuai dengan petunjuk,
hanya menggunakan papan tulis sebagai media pembelajaran, dan masih

kesulitan dalam berhitung jika tidak dengan bantuan guru®®.

Solusi untuk mengatasi masalah ini adalah dengan menerapkan metode
pembelajaran yang sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif anak dan
mampu meningkatkan minat serta motivasi mereka. Contohnya adalah
penggunaan permainan congklak, yang cocok dengan perkembangan anak
karena bisa diterapkan baik di dalam maupun di luar kelas, serta memberikan

kesempatan bagi anak untuk belajar mengenal konsep matematika.

15 Vira and Amelia.
16 Netry, Khotimah, and Maarang, “Efektivitas Permainan Tradisonal Congklak Terhadap
Kemampuan Berhitung Anak Usia Dini.”



Beberapa permasalahan yang terjadi di RA Fatimah Palembang pada
penelitian awal setelah memperhatikan keterampilan dalam perkembangan
anak adalah sebagai berikut: pertama, anak mudah bosan, kedua, kemampuan
anak dalam hal mengenal konsep bilangan dan berhitung belum berkembang
(BB ) karena guru tidak banyak menyediakan kegiatan belajar yang
menyenangkan dan ketiga, pembelajaran hanya terfokus pada lembar kerja
siswa dan hanya menggunakan papan tulis sebagai media pembelajarannya.
Berdasarkan observasi yang dilakukan di RA Fatimah Palembang pada anak
usia 5-6 tahun kemampuan anak dalam mengenal konsep bilangan dan

berhitung belum berkembang ( BB ).

Hal ini terlihat disaat peneliti melakukan observasi awal dimana
peneliti melihat guru memberikan arah untuk mengambil benda tetapi sebagian
besar anak belum bisa melakukannya dengan tepat, guru tidak menerapkan
kegiatan pembelajaran yang menyenangkan serta pembelajaran disana
menggunakan media yang masih sederhana dan kurang beragam serta guru
hanya fokus pada majalah atau lembar kerja anak dan hanya menggunakan

papan tulis.

Permainan bagi anak adalah serangkaian alat eksplorasi yang
memungkinkan mereka menjelajahi dunia mereka, mulai dari hal-hal yang
belum mereka kenal hingga ke tahap pemahaman, dan dari yang hanya bisa
mereka coba hingga akhirnya mampu melakukannya secara mandiri.
Permainan adalah kumpulan konsep, sistem, dan prosedur yang mengarahkan

anak-anak dalam aktivitas bermain. Dengan adanya permainan, aktivitas



bermain dapat diidentifikasi dengan jelas, dilakukan sesuai dengan prosedur

yang telah ditetapkan, dan dijalankan secara sistematis.!’

Permainan tradisional congklak dapat memberikan pengalaman
pembelajaran yang berarti bagi anak-anak. Mereka menjadi antusias dan
terkesan dengan proses pembelajaran karena merasa senang dengan berbagai
kegiatan yang dilakukan. Melalui pengalaman ini, guru berhasil
memperkenalkan kepada anak-anak pemahaman tentang bentuk-bentuk
bangun datar. Pilihan media yang digunakan oleh guru sangat mempengaruhi
proses pembelajaran anak. Ketika guru menggunakan metode pembelajaran
yang menarik, anak-anak akan tertarik dan bersemangat dalam mengikuti

pelajaran di kelas, sehingga tidak mudah bosan.

Congklak merupakan sebuah permainan tradisional yang memiliki
berbagai nama di setiap daerah, misalnya di Jawa dikenal dengan nama dhakon.
Permainan ini menuntut pemain untuk berpikir cepat dalam mengambil
langkah-langkah agar bisa menjadi pemenang. Melalui bermain congklak, anak
secara tidak langsung dapat mengembangkan pola pikir kompetitif saat
bersaing dengan teman-temannya, serta sikap penerimaan yang positif terhadap

hasil permainan.'® Selain itu, congklak membantu anak mengenal konsep

17 Umi Hani and Hibana Hibana, “Ular Tangga Covid-19 Sebagai Redesain Alat Permainan

Edukatif Untuk Anak Usia Dini,” Jurnal Pelita PAUD 6, no. 2 (2022): 162-71,
https://doi.org/10.33222/pelitapaud.v6i2.1262.

18 Nendria Nendria, Tutut Handayani, and Izza Fitri, “Pengaruh Permainan Tradisional

Congklak Terhadap Kemampuan Berhitung Permulaan Anak Usia 4-5 Tahun Di Paud Al-Fatah Desa
Tapus Kecamatan Pampangan Kabupaten Oki,” JEMS: Jurnal Edukasi Matematika Dan Sains 11,
no. 1 (2023): 348-58, https://doi.org/10.25273/jems.v11i1.15567.

9 Riyati, “Early Childhood Education Journal of Indonesia.”



matematika sederhana, seperti berhitung, penambahan, dan pengurangan saat
memindahkan biji dari satu lubang ke lubang lainnya serta congklak dapat
mengembangkan kesabaran anak saat menunggu giliran dan meningkatkan

ketelitian dalam memasukkan biji satu per satu hingga habis.?°

Penelitian ini dilakukan di RA Fatimah Palembang yang terletak di
Kecamatan Seberang Ulu 1I, Kota Palembang Prov. Sumatera Selatan.
Berdasarkan hasil observasi peneliti diatas maka peneliti ingin melakukan
penelitian untuk mengetahui seberapa baik kegiatan belajar dengan
menggunakan permainan tradisional congklak untuk mengenalkan konsep
bilangan dan berhitung pada anak usia 5 — 6 tahun di RA Fatimah Palembang
yang selanjutnya akan dideskripsikan dalam Tesis dengan judul “Pengaruh
Permainan Tradisional Congklak Terhadap Kemampuan Mengenal Konsep
Bilangan dan Kemampuan Berhitung Pada Anak Usia 5 — 6 tahun Di RA

Fatimah Palembang ”

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, berikut adalah
identifikasi masalah untuk penelitian ini:
a. Pembelajaran yang masih terpusat pada guru

b. Rendahnya antusias anak dalam kegiatan pembelajaran.

2 Sya’aroh Yuliasih and Mira Mayasarokh, “Meningkatkan Kemampuan Berhitung Anak
Usia Dini Melalui Permainan Tradisional Congklak,” Jurnal Pelita PAUD 8, no. 1 (2023): 97-105,
https://doi.org/10.33222/pelitapaud.v8il.3232.
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c. Banyak anak yang masih mengalami kesulitan dalam mengenal konsep
bilangan dan berhitung
d. Media pembelajaran yang kurang bervariasi.

e. Pengenalan permainan tradisional yang sangat minim

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
disebutkan, penelitian ini akan membatasi cakupan dimana peneliti
menggambil poin b,c dan d dimana rendahnya antusias anak dalam kegiatan,
banyak anak yang masih mengalami kesulitan dalam mengenal konsep
bilangan dan berhitung serta media pembelajaran yang kurang bervariasi. Oleh
karena itu dengan menggunakan permainan tradisional congklak dapat

membantu anak untuk mengenal konsep bilangan dan berhitung.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti dapat merumuskan
permasalahan sebagai berikut:

a. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan permainan tradisional congklak
terhadap kemampuan mengenal konsep bilangan pada anak usia 5 — 6
tahun di RA Fatimah Palembang.

b. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan permainan tradisional congklak
terhadap kemampuan berhitung pada anak usia 5 — 6 tahun di RA Fatimah

Palembang.
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E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka terdapat tujuan yang ingin
dicapai dari hasil penelitian yaitu:

a. Untuk mengetahui pengaruh permainan tradisional congklak terhadap
kemampuan mengenal konsep bilangan pada anak usia 5 — 6 tahun di RA
Fatimah Palembang

b. Untuk mengetahui pengaruh permainan tradisional congklak terhadap
kemampuan berhitung pada anak usia 5 — 6 tahun di RA Fatimah di

Palembang

F. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan serta menambah
pengetahuan di bidang pendidikan, dan menjadi sumber referensi bagi
pembaca, terutama mengenai keterampilan mengenal konsep bilangan dan
kemampuan berhitung pada anak usia dini.
2. Secara praktis
a. Bagi peserta didik, diharapkan dapat memfasilitasi kemampuan mengenal
konsep bilangan dan kemampuan berhitung melalui kegiatan belajar
menggunakan permainan tradisional congklak.
b. Bagi pendidik, untuk mengetahui seberapa jauh peningkatan kemampuan
mengenal konsep bilangan dan kemampuan berhitung dalam mengetahui

seberapa jauh kefokusan anak melalui permainan congklak, dan menjadi
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masukkan untuk memperbaiki proses pembelajaran untuk meningkatkan

kefokusan pada anak.

c. Bagi peneliti, melalui penelitian ini diharapkan dapat menambahkan

wawasansan pengetahuan dalam keterampilan kemampuan mengenal

konsep bilangan dan kemampuan berhitung pada anak, serta mendorong

peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian yang luas dari segi

pembahasan atau dari ruang lingkupnya.

G. Penelitian Relevan

Tabel 1.1 Penelitian Relevan

NO JUDUL DAN TEMA DAN ISI PERSAMAAN PERBEDAAN
PENULIS
1. Martiana Hasil penelitian | Persamaan dalam | Perbedaannya

Musdalifah, menunjukan bahwa | peneitian ini | terletak  pada
DKk. mengenal konsep | terletak pada | penelitian
“Pengaruh bilangan anak yang | penggunaan dimana
permainan mengikuti kegiatan | permainan penelitian  ini
congklak bermain permainan | tradisional menggunakan
terhadap congklak berbeda secara | congklak dan | jenis penelitian
kemampuan signifikan dengan | kemampuan eksperimen
mengenal kemampuan mengenal | mengenal konsep | semu,
konsep bilangan | konsep bilangan anak | bilangan pada anak. | sedangkan
pada anak | yang tidak mengikuti yang dilakukan
kelompok B di | kegiatan bermain oleh  peneliti
RA Baitul | permainan = congklak. saat ini
Mutaallim “. | diperoleh thitung lebih menggunakan
Tahun 2016 2. - | besar dari ttabel (thitung eksperimen

> ttabel), yaitu thitung = pre-

7, 250 dan ttabel (db = experiment

23 + 23 — 2 = 44 dan design tipe

taraf signifikan 5%) = One-Grup

1,684 Pretest-

21 Martiana Musdalifah, Putu Aditya Antara, and Mutiara Magta, “Pengaruh Permainan

Congklak Bali Terhadap Kemampuan Mengenal Konsep Bilangan Anak Kelompok B RA Baitul
Mutaallim,” E-Journal Pendidikan Anak Usia Dini Universitas Pendidikan Ganesha 4, no. 2 (2016):

1-10.
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Posstest
design.

2. Riyati dan | penelitian bahwa hasil | Persamaan dari | Perbedaannya
Rachma analisis  statistik  uji | penelitian ini yaitu | terletak pada
Hasibuan. Jurnal | Anova  menunjukkan | sama —  sama | tempat
Early Childhood | bahwa nilai signifikansi | menggunakan penelitian,
Education adalah 0,020 dan 0,000, | eksperimen dan | dimana
Journal of | sehingga < 0,05, maka | menggunakan 3 | penelitian
Indonesia Ha diterima dan Ho | variabel salah | tersebut
“Pengaruh ditolak. dapat | satunya menggunakan
permainan disimpulkan bahwa | menggunakan 4 tk yang
congklak permainan congklak | permainan menjadi 2
berkartu berkartu bilangan secara | congklak dan | sekolah yang
bilangan signifikan berpengaruh | kemampuan menjadi
terhadap terhadap  kemampuan | mengenal konsep | eksperimen
kemampuan mengenal konsep | bilangan dan | dan 2 sekolah
mengenal bilangan dan konsep | berhitung. yang menjadi
konsep Bilangan | banyak dan sedikit pada kelas kontrol.
dan konsep | anak usia taman kanak-
banyak dan | kanak.
sedikit pada
anak usia taman
kanak-kanak “.

Tahun 2018 #.

3. Netry Maria | Pembelajaran berhitung | Persamaannya Perbedaannya
Lily, Dkk. jurnal | pada  anak,  dapat | yaitu = sama-sama | terletak pada
Murhum : jurnal | dimulai dengan | menggunakan metode
pendidikan anak | pendekatan yang paling | permainan  tradis | penelitian
usia dini | sederhana dalam | ional congkak dan | kuantitatif
“Efektivitas kehidupan mereka | kemampuan dengan desain
permainan sehingga dapat | berhitung pada | penelitian Pra
tradisional meningkatkan anak usia dini. Eksperimental
congklak kesenangan dan Design tipe
terhadap kesukaan dalam belajar One Group
kemampuan berhitung belajar Pretest-
berhitung anak | berhitung yang Posttest Design
usia dini “. | dianggap sangat dan penelitian
Tahun 2023 2. | membosankan bagi yang dilakukan

anak. Salah satu strategi oleh Nentry, ia
yang bisa dilakukan menggunakan
adalah melakukan penelitian

22 Riyati, “Early Childhood Education Journal of Indonesia.”
2 Netry, Khotimah, and Maarang, “Efektivitas Permainan Tradisonal Congklak Terhadap

Kemampuan Berhitung Anak Usia Dini.”
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NO JUDUL DAN TEMA DAN ISI PERSAMAAN PERBEDAAN
PENULIS
kegiatan belajar sambil kepustakaan
bermain. Kegiatan (library
belajar sambil bermain research) dan
bisa dilakukan dengan dokumentasi,
menggunakan yang dimana
permainan  tradisional peneliti
congklak. mencari,
mengumpulka
n dan menelaah
berbagai
sumber  hasil
penelitian
seperti  buku
dan artikel
jurnal.

4. Nendria, Dkk. | Hasil penelitian yang | Persamaannya Perbedaannya
JEMS Jurnal | digunakan oleh peneliti | yaitu sama- sama | terletak pada
edukasi menyatakan bahwa dari | menggunakan kemampuan
matematika dan | hasil perhitungan uji t | permainan berhitung
sains “pengaruh | dan hasil dari nilai | tradisional permulaan
permainan pretest 50,25 dan setelah | congklak dan sama | sedangkan
tradisional posttest menjadi 84,58. | — sama | peneliti untuk
congklak Dari data tersebut dapat | menggunakan kemampuan
terhadap disimpulkan bahwa ada | metode penelitian | mengenal
kemampuan pengaruh  penggunaan | ekperimen pre- | konsep
berhitung media permainan | experiment Design | bilangan  dan
permulaan anak | tradisional congklak | tipe one-grup | kemampuan
usia 4-5 tahun di | terhadap  kemampuan | pretest-posstest berhitung.
PAUD Al-Fatah | berhitung  permulaan | design.
desa Tapus | pada anak usia 4-5 tahun
kecamatan di PAUD Al-Fatah Desa
pampangan Tapus Kecamatan
Kabupaten OKI | Pampangan Kabupaten
“ tahun 2023 *. | OKL

5. Budiani  Dolok | nilai rata-rata anak Persamannya yaitu | Perbedannya
Saribu, Dkk. | kelas eksperimen sama- sama | dimana
Jurnal yang mengunakan menggunakan penelitian  ini
Universitas kemampuan metode penelitian | menggunakan
Negeri Medan. | berhitung 8,3 eksperimen dan | congklak untuk
“Pengaruh tergolong dalam menggunakan mengetahui
Permainan katagori baik sekali. permainan pengetahuan

24 Nendria, Handayani, and Fitri, “Pengaruh Permainan Tradisional Congklak Terhadap

Kemampuan Berhitung Permulaan Anak Usia 4-5 Tahun Di Paud Al-Fatah Desa Tapus Kecamatan
Pampangan Kabupaten Oki.”
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Tradisional Sedangkan nilai tradisional berhitung
Congklak ratarata kelas kontrol congklak sebagai | permula pada
Terhadap tanpa menggunakan variable. anak
Kemampuan media gambar yaitu sedangkan
berhitung 5,6 tergolong dalam penelitian yang
permulaan anak | katagori baik. dilakukan oleh
usia 4-5 tahun di | Terlihat kemampuan peneliti dimana
KB Tunas | permulaan berhitung congklak untuk
Harapan anak kelas mengetahui
Kecamatan eksperimen  lebih kemampuan
Sunggal  Kab. | tinggi di bandingkan mengenal
Deli  Serdang. | kelas kontrol. konsep
Tahun 2018 . bilangan dan
berhitung.
6. Elidatul Dengan Persamannya Perbedaannya
Mawadah, dkk. | mengembangkan dimana penelitian | dimana
Jurnal kemampuan berhitung | yang dilakukan | penelitian yang
indonesian melalui permainan | oleh Elidatul, dkk | dilakukan oleh
journal of | tradisional ~ congklak, | yaitu menggunakan | Elidatul, dkk
islamic  golden | konsep pengertian, | permainan menggunakan
age  education | berhitung anak usia dini, | tradisional pendekatan
(IJIGAED ). * | penguasaan konsep, | congklak untuk | Kualitatif,
Upaya tahap  transisi  dan | melihat sedangkan
mengembangka | pengenalan  lambang, | kemampuan peneliti
n kemampuan | dari semula kurang | berhitung anak usia | menggunakan
berhitung memahami, pada saat | dini pendekatan
melalui mengembangkan Kuantitatif
permainan kemampuan berhitung dengan  jenis
tradisional melalui permainan penelitian
congklak pada | congklak ini ada Eksperimen.
anak usia dini di | peningkatan yang lebih
TK Raden Intan | baik mengenai konsep
Gunung pengertian,  berhitung
Pelindung”. anak usia dini,
Tahun 2022.% penguasaan konsep,
tahap = transisi = dan
pengenalan lambang.

% Budiani and Simanjuntak, “Pengaruh Permainan Tradisional Congklak Terhadap

Kemampuan Berhitung Permulaan Anak Usia 4-5 Tahun Di KB Tunas Harapan Kecamatan Sunggal
Kab. Deli Serdang.”

% Elidatul Mawadah et al.,, “Upaya Mengembangkan Kemampuan Berhitung Melalui
Permainan Tradisional Congklak Pada Anak Usia Dini Di Tk Raden Intan Gunung Pelindung,”
IJIGAEd: Indonesian Journal of Islamic Golden Age Education 3, no. 1 (2022): 13-23,
https://doi.org/10.32332/ijigaed.v3i1.3825.
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7. Andrika  Muji | Hasil  dari  peneliti | Persamannya, Perbedaannya
Lestaria,  dkk. | setelah menerapkan | dimana peneliti | dimana
Jurnal permainan tradisional | yang dilakukan | penelitian yang
incrementapedia | congklak anak mulai | oleh Andrika, dkk | dilakukan oleh
: jurnal | dapat berhitung dan | yaitu menggunakan | Andrika, dkk
pendidikan anak | mengurutkan 1-20 | permainan yaitu judulnya
usia dini  “| dengan benar, mereka | congklak dalam | bukan
mengembangka | juga dapat mengetahui | melihat pengarauh
n kemampuan | mana jumlah yang | kemampuan tetapi
berhitung pada | paling banyak dan yang | berhitung pada | mengembangk
anak dengan | paling sedikit. Mereka | anak usia dini dan | an permainan
permainan yang awalnya sangat | menggunakan jenis | tradisional
tradisional bosan dalam | penelitian yang | congkak.
congklak “. | pembelajaran berhitung | sama.

Tahun 2020.% yang hanya dengan
menulis kini mereka
sangat antusias belajar
berhitung dengan
permainan congklak.

8. Santi dan | Hasil penelitian pada | Persaman Perbedaanya
Muhammad siklus I menunjukkan | penelitian Santi dan | terletak  pada
Yusri Bachtiar. | bahwa masih terdapat | M. Yusri, sama — | jenis
Jurnal tematik : | anak yang berada dalam | sama menggunakan | penelitian,
jurnal pemikiran | kategori mulai | permainan dimana
dan  penelitian | berkembang dan belum | tradisional penelitian oleh
pendidikan anak | berkembang. Hasil | congklak untuk | santi
usia dini* | penelitian pada siklus II | anak usia dini di Tk | menggunakan
peningkatan menunjukkan  banyak pendekatan
kemampuan anak yang masuk dalam kulitatif
berhitung anak | kategori  berkembang dengan  jenis
melalui sangat baik dan penelitian
permainan berkembang sesuai adalah
tradisional harapan.  Berdasarkan penelitian
congklak Di | hasil  analisis ~ data tindakan kelas.
taman kanak - | diketehui bahwa terjadi
kanak peningkatan dan
Yustikarini perkembangan
Kabupaten kemampuan berhitung

anak didik  melalui
permainan tradisional

2 Andrika Muji Lestaria and Made Ayu Anggreni, “Mengembangkan Kemampuan

Berhitung Pada Anak Dengan Permainan Tradisional Congklak,” Incrementapedia: Jurnal
Pendidikan Anak Usia Dini 2, no. 01 (2020): 33-36,
https://doi.org/10.36456/incrementapedia.vol2.no01.a2515.
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Bantaeng “. | congklak dari siklus I
Tahun 2020.% | dan siklus II.

0. Neneng hasil pengolahan data | Persamaanya Perbedannya
Sopiatullah, metode bermain di RA | terletak pada | yaitu dengan
DKkk. Jurnal | Riyadhul Jannah nilai | penggunakan menggunakan
WALADUNA: |rata-rata (X) sebesar | permainan metode
jurnal 45,8 adalah cukup baik. | tradisional deskriptif
pendidikan Kemampuan berhitung | congklak untuk | dengan
islam anak usia | di RA Riyadhul Jannah | anak usia dini di | pendekatan
dini “ pengaruh | mendapat nilai rata-rata | taman kanak — | kuantitatif dan
bermain (Y) sebesar 27,4 adalah | kanak dan | untuk  teknik
congklak rendah. Pengaruh | menggunakan pengambilan
terhadap bermain congklak | kemampuan samplenya
kemampuan terhadap  kemampuan | berhitung. menggunakan
berhitung anak | berhitung anak usia dini total sampling.
usia dini di RA | di RA Riyadhul Jannah
Riyadhul Jannah | mempunyai  pengaruh
Kecamatan yang positif dan
Panjalu Ciamis | signifikan. Hal ini,

“. Tahun 2020.° | dibuktikan dengan nilai
rS=0,46 berada pada
taraf signifikan 0,41-
0,60, maka Ha diterima
Ho ditolak. Pengaruh
penggunaan 10 bermain
congklak terhadap
kemampuan berhitung
anak usia dini sebesar
21,16% sisanya 78,84%
ditentukan oleh faktor
lain  seperti  faktor
kematangan dan gaya
belajar anak masing-
masing

10. | Riyenil Berdasarkan hasil | Persamaannya Perbedaannya

Muthoharoh dan | analisis dan pengujian | yaitu penggunakan | terletak pada

28 Santi Santi and Muhammad Yusri Bachtiar, “Peningkatan Kemampuan Berhitung Anak
Melalui Permainan Tradisional Congklak Di Taman Kanak-Kanak Yustikarini Kabupaten
Bantaeng,” TEMATIK: Jurnal Pemikiran Dan Penelitian Pendidikan Anak Usia Dini 6, no. 1
(2020): 21, https://doi.org/10.26858/tematik.v6il.14436.

2 Susan Nurhayati Neneng Sopiatullah, Mustika Dewi Muttagien, “Pengaruh Bermain
Congklak Terhadap Kemampuan Berhitung Anak Usia Dini Di Ra Riyadhul Jannah Kecamatan
Panjalu Ciamis,” Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini 3, no. 2 (2020): 117-113,
http://jurnal.iailm.ac.id/index.php/waladuna/article/view/398.
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Agus  Santosa. | hipotesis yang telah | permainan metode
Jurnal ~ JECIE | dilakukan memberikan | congklak untuk | penentuan
(jurnal simpulan bahwa ada | anak wusia 5 — 6 | responden
pendidikan anak | pengaruh ~ permainan | tahun dan | menggunakan
usia dini dan | congklak terhadap | menggunakan cara
inklusi. “ | kemampuan berhitung | variable populasion
pengaruh anak kelompok B di RA | kemampuan reserch.
permainan Perwanida 04 Desa | berhitung serta
congklak Sempolan Kecamatan | jenis penelitian
terhadap Silo Kabupaten Jember | menggunkan
kemampuan Tahun Pelajaran 2015/ | eksperimen
berhitung anak | 2016. Berdasarkan data
usia 5 — 6 tahun | dari hasil perhitungan
Di RA | maka diketahui nilai X 2
Perwanida 04 | hitung adalah 13,24
Sempolan sedangkan nilai X2 tabel
Jember. Tahun | dengan derajad
2019.3° kebebasan 1 dan taraf

signifikasi 5% adalah
3,84, dengan demikian
nilai X2 hitung lebih
besar dari nilai X2 tabel
sehingga hipotesis nihil

(Ho)  ditolak  dan
hipotesis kerja (Ha)
diterima.

Berdasarkan beberapa jurnal yang sudah ditemukan diatas, dapat disimpulkan

bahwa persamannya yaitu menggunakan permainan tradisional congklak untuk

melihat kemampuan berhitung dan kemapuan mengenal konsep bilangan serta

beberapa penelitian diatas menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode

ekperimen pre- experiment design tipe one-grup pretest-posstest design. Sedangkan

perbedaannya terletak pada variablenya ada yang menggunakan 1 variabel saja dan

% Riyenil Muthoharoh and Agus Santoso, “Pengaruh Permainan Congklak Terhadap

Kemampuan Berhitung Anak Usia 5-6 Tahun Di Ra Perwanida 04 Sempolan Jember,” Jecie 2, no.
2 (2019): 54-63.
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juga ada yang menggunakan 4 sekolah sekaligus serta ada salah satu penelitian yang
menggunakan penelitian pustaakan. Beberapa penelitian menyebutkan bahwa
permainan tradisional congklak membantu anak dalam mengenal konsep bilangan

dan kemampuan anak dalam berhitung.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh permainan tradisional

congklak terhadap kemampuan mengenal konsep bilangan dan kemampuan

berhitung anak usia 5-6 tahun di RA Fatimah Palembang, yang sesuai dengan

rumusan masalah dan tujuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Penerapan permainan tradisional congklak di kelompok B kelas B1 di RA
Fatimah Palembang dengan jumlah siswa 20, berpengaruh signifikan
terhadap kemampuan mengenal konsep bilangan yaitu di peroleh nilai nilai
rata-rata pretest dan posttest yaitu pretest 23,50 dan 35.35 dari kedua data
tersebut sudah diketahui besar rata rata posttest, serta dilihat pada tabel
paired samples test yang memiliki data sig, 0.000 dapat disimpul kan pada
penelitian ini mengalami peningkatan. Maka kesimpulannya Ho ditolak
dam Ha diterima, artinya terdapat pengaruh permainan tradisional congklak
terhadap kemampuan mengenal konsep bilangan pada anak usia - 6 tahun
di Ra Fatimah Palembang.

Penerapan permainan tradisional congklak di kelompok B kelas B1 di RA
Fatimah Palembang dengan jumlah siswa 20, berpengaruh signifikan
terhadap kemampuan berhitung pada anak yaitu di peroleh nilai nilai rata-
rata pretest dan posttest yaitu pretest 19.10 dan 20.20 dari kedua data
tersebut sudah diketahui besar rata rata posttest, serta dilihat pada tabel

paired samples test yang memiliki data sig, 0.000 dapat disimpul kan pada

108



B.
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penelitian ini mengalami peningkatan. Maka kesimpulannya Ho ditolak
dam Ha diterima, artinya terdapat pengaruh permainan tradisional congklak
terhadap kemampuan berhitung pada anak usia - 6 tahun di Ra Fatimah

Palembang.

Implikasi

Berdasarkan simpulan yang telah dijelaskan di atas, peneliti menyampaikan
saran bahwa permainan tradisional congklak membuktikan mampu memberikan
pengaruh untuk meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangan dan
kemampuan berhitung pada anak usia dini. Sehingga permainan tradisional
congklak ini diharapkan dapat digunakan guru dalam rangka menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan bagi anak untuk mencapai pembelajaran yang

lebih efektif lagi.

Saran

Permainan tradisional congklak yang bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan mengenal konsep bilangan dan kemampuan berhitung pada anak usia
5-6 tahun diharapkan dapat mendukung pembelajaran di RA Fatimah Palembang.
Berikut adalah beberapa saran mengenai penggunaan media pembelajaran papan

pintar berbasis digital:

1. Untuk peserta didik, permainan tradisiomal congklak ini diharapkan dapat
digunakan dalam kegiatan pembelajaran dan dimanfaatkan untuk membantu
anak meningkatkan pemahaman terhadap materi yang akan di ajarkan oleh

guru disekolah.
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2. Untuk guru, diharapkan bahwa permainan tradisiomal congklak ini dapat
membantu dalam menyampaikan materi kepada anak. Selain itu, media ini
diharapkan menjadi acuan untuk melakukan inovasi dalam merancang media
pembelajaran yang mendukung proses pembelajaran.

3. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian selanjutnya, disarankan untuk
mengembangkan produk ini pada materi dan mata pelajaran lainnya. Karena

Penulis menyadari bahwa penelitian masih banyak kekuranga.
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